REKOMENDASI
AVIAN INFLUENZA

DINAS KESEHATAN KABUPATEN MUARA ENIM
2026



1. Pendahuluan

Latar belakang penyakit

Flu Burung (Avian Influenza) adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus
influenza tipe A yang ditularkan oleh unggas kepada manusia (zoonosis). Hal yang harus
diwaspadai adalah jika sebelumnya memiliki riwayat kontak dengan unggas atau terjadi
kematian unggas secara massal di lingkungan tempat tinggal. Virus ini dapat menyebabkan
gejala ringan hingga parah pada manusia. Berikut ini adalah beberapa gejala umum yang
terjadi pada masyarakat yang terpapar flu burung, diantaranya adalah: demam, batuk, sakit
tenggorokan, nyeri otot, sakit kepala, hidung berair atau tersumbat, mengalami gagal nafas,
pneumonia, hingga kerusakan organ-organ tubuh apabila tidak mendapatkan penanganan
sedini mungkin. Masa inkubasi biasanya antara 2 — 5 hari, dan bisa mencapai 17 hari.

Surveilans ILI dan Pneumonia dilaksanakan secara rutin dan berkala oleh setiap
Puskesmas dan Rumah Sakit melalui laporan program dan SKDR (Sistem Kewaspadaan
Dini dan Respon). Petugas Surveilans melaporkan melalui Event Base Surveilance (EBS)
dan notifikasi direspon dibawah 24 jam oleh petugas SKDR Kabupaten/Kota. Provinsi
Sumatera Utara memiliki sentra Surveilans Sentinel (SS) Flu Burung dan Pneumonia di
Puskesmas Teladan Medan dan Rumah Sakit Umum Daerah Drs. Amri Tambunan Deli
Serdang.

Penularan virus flu burung melalui kontak kotoran hewan melalui kebersihan kandang
(pekerjaan) maka masyarakat dihimbau menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) dengan mencuci tangan secara rutin (CTPS), baik setelah melakukan kontak
dengan unggas maupun sebelum makan. Memasak unggas dengan matang sempurna,
kemudian menghimbau untuk melaporkan ke Dinas Peternakan apabila terjadi kematian
unggas secara mendadak dalam jumlah besar di lingkungannya. Segera ke fasilitas
pelayanan kesehatan terdekat apabila mengalami gejala flu burung (demam, sesak napas,
mual dan muntah, serta ada riwayat kontak unggas sebagai faktor risiko.

b. Tujuap

1. Memberikan panduan bagi daerah dalam melihat situasi dan kondisi penyakit infeksi
emerging dalam hal ini penyakit Avian influenza.

2. Dapat mengoptimalkan penyelenggaraan penanggulangan kejadian penyakit infeksi
emerging di daerah Kabupaten Muara Enim.

3. Dapat di jadikan dasar bagi daerah dalam kesiapsiagaan dan penanggulangan
penyakit infeksi emerging ataupun penyakit yang berpotensi wabah/KLB.

4. Menjadi bahan dalam penyusunan Peta Risiko Avian Influenza di Kabupaten Muara
Enim.

2. Hasil Pemetaan Risiko

Penilaian ancaman
Penetapan nilai risiko ancaman Avian influenza terdapat beberapa kategori, yaitu T/tinggi,
S/sedang, R/rendah, dan A/abai, Untuk Kabupaten Muara Enim, kategori tersebut dapat



dilihat pada tabel 1 berikut ini :

INo. [SUB KATEGORI NILAI PER BOBOT (B) |INDEX (NXB)
KATEGORI

1 . Risiko Penularan dari Daerah Lain 10.00

2 Il. Risiko Penularan Setempat RENDAH

Tabel 1. Penetapan Nilai Risiko Avian influenza Kategori Ancaman
Kabupaten Muara Enim Tahun 2026
Berdasarkan hasil penilaian ancaman pada penyakit Avian influenza terdapat 1 subkategori
pada kategori ancaman yang masuk ke dalam nilai risiko Sedang, yaitu :
1. Subkategori |. Risiko Penularan dari Daerah Lain, alasan tidak ada kasus Avian Influenza di
Kabupaten Muara Enim.
b. Penilaian Kerentanan
Penetapan nilai risiko Kerentanan Avian influenza terdapat beberapa kategori, yaitu
Titinggi, S/sedang, R/rendah, dan A/ abai, kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 2 di bawah

ini:
INo. |SUB KATEGORI NILAI PER BOBOT | INDEX
KATEGORI (B) (NXB)
1 |. Karakteristik Penduduk RENDAH
2 Il. Kewaspadaan Kab/Kota RENDAH 33.33%
3 I1l. Kunjungan Penduduk dari RENDAH
Negara/Wilayah Berisiko

Tabel 2. Penetapan Nilai Risiko Avian influenza Kategori Kerentanan
Kabupaten Muara Enim Tahun 2026
Berdasarkan hasil penilaian kerentanan pada penyakit Avian influenza terdapat 3 subkategori
pada kategori kerentanan yang masuk ke dalam nilai risiko Rendah, yaitu :

1. Subkategori |. Karakteristik Penduduk, alasan Rumah Tangga dengan Luas Lantai per
kapita < 7.2m2 yaitu 12,58, penduduk dalam 1 tahun terakhir yaitu 653.731.

2. Subkategori |l. Kewaspadaan Kab/Kota, alasan tidak terdapat terdapat bandar udara
Internasional maupun domestik tetapi terdapat terminal/transportasi umum dan domestik.

3. Subkategori lll. Kunjungan Penduduk dari Negara/Wilayah Berisiko, alasan Frekuensi
transportasi massal dari daerah endemis/terjangkit (luar negeri/dalam negeri) dalam satu
tahun terakhir.

c. Penilaian kapasitas
Penetapan nilai risiko Kapasitas Avian influenza terdapat beberapa kategori, yaitu T/tinggi,
S/sedang, R/rendah, dan A/ abai, kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini




W). SUB KATEGORI NILAI PER BOBOT | INDEX
KATEGORI (B) (NXB)

1 |. Anggaran Kewaspadaan dan Penanggulangani RENDAH

2 IKesiapsiagaan Laboratorium

3 IKesiapsiagaan Puskesmas

4 |Kesiapsiagaan Rumah Sakit

I5 |Kesiapsiagaan Kabupaten/Kota RENDAH

6 urveilans Puskesmas TINGGI

7 Surveilans Rumah Sakit (RS) TINGGI

8 Surveilans Kabupaten/Kota TINGGI

9 Surveilans Balai/Besar Karantina Kesehatan TINGGI

(B/BKK)
10 [Surveilans Rantai Pasar Unggas RENDAH
11 |IV. Promosi RENDAH

Tabel 3. Penetapan Nilai Risiko Avian influenza Kategori Kapasitas
Kabupaten Muara Enim Tahun 2026

Berdasarkan hasil penilaian kapasitas pada penyakit Avian influenza terdapat 2 subkategori pada

kategori kapasitas yang masuk ke dalam nilai risiko Rendah, yaitu :

1. Subkategori |. Anggaran Kewaspadaan dan Penanggulangan, alasan anggaran yang
disiapkan untuk memperkuat kewaspadaan, kesiapsiagaan dan penanggulangan KLB
(termasuk Avian Influenza) sedikit/masih kurang.

2. Subkategori IV. Promosi, alasan belum tersedia promosi berupa media cetak Avian Inluenza
(cegah flu burung) di Kabupaten Muara Enim.

d. KarakteFistik risiko (tinggi, rendah, sedang)

Penetapan nilai karakteristik risiko penyakit Avian influenza didapatkan berdasarkan
pertanyaan dari pengisian Tools pemetaan yang terdiri dari kategori ancaman, kerentanan, dan
kapasitas, maka di dapatkan hasil karakteristik risiko tinggi, rendah, dan sedang. Untuk
karakteristik resiko Kabupaten Muara Enim dapat di lihat pada tabel 4.

Provinsi |Sumatera Selatan
|Kota IMuara Enim
Tahun 2026

RESUME ANALISIS RISIKO AVIAN INFLUENZA

Vulnerability 10.43




Threat 24.00
ICapacity 5227
33.15

rusmo

IDerajat Risiko

Tabel 4. Penetapan Karakteristik Risiko Avian influenza
Kabupaten Muara Enim Tahun 2026.

Berdasarkan hasil dari pemetaan risiko Avian influenza di Kabupaten Muara Enim untuk tahun

2026, dihasilkan analisis berupa nilai ancaman sebesar 24.00 dari 100, sedangkan untuk kerentanan
sebesar 10.43 dari 100 dan nilai untuk kapasitas sebesar 52.27 dari 100 sehingga hasil perhitungan
risiko dengan rumus Nilai Risiko = (Ancaman x Kerentanan)/ Kapasitas, diperoleh nilai 33.15 atau
derajat risiko RENDAH.

3. Rekomendasi

|N0|SUBKATEGORII REKOMENDASI PIC TIMELINE
1 |Capacity da petugas yang mampu mengambil  |Laboratorium [Tahun 2027 |Pelatihan/Magang
pesimen Avian Influenza di Kabupaten |Daerah e BBLK
Palembang
2 ISosialisasi terkait Avian Influenza pada |Promosi [Tahun 2027 |Sosialisasi Tata
petugas puskesmas di Kabupaten Kesehatan Laksana Penyakit
vaian Influenza
3 IAda dokumen rencana kontijensi Avian [Surveilans  [Tahun 2027 JPenyusunan Rencana
|Influenza/patogen pernapasan Kontijensi Penyakit
vian Influenza
4 Ada petugas yang dilatih dalam Surveilans  |Tahun 2027 |Pelatihan Penyelidikan
penyelidikan dan penanggulangan Avian an Penanggulangan
|Inﬂuenza di Kabupaten Penyakit Avian Influenzal
15 Rumah Sakit rujukan harus ada tim Pelayanan  [Tahun 2027 Pembentukan Tim
pengendalian kasus PIE (termasuk AvianjKesehatan Pengendalian PIE
Influenza)
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